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Abstrak: Rendahnya prestasi belajar matematika sering kali dipicu oleh faktor psikologis 

siswa yang belum terkelola, sehingga diperlukan pemahaman mendalam mengenai interaksi 

antarfaktor tersebut dalam lingkungan akademik. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kontribusi simultan motivasi belajar dan kecemasan matematika terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Menggunakan pendekatan kuantitatif desain ex post facto, subjek 

penelitian melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 03 Bombana. Data dikumpulkan melalui 

angket dan dokumentasi nilai, lalu dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kecemasan matematika secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Temuan ini menegaskan bahwa prestasi 

dipengaruhi oleh interaksi faktor psikologis pendorong dan penghambat. Secara parsial, 

motivasi belajar berkontribusi positif dan signifikan, sedangkan kecemasan matematika 

berkontribusi negatif namun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan peran kecemasan 

terhadap prestasi cenderung bersifat tidak langsung. Oleh karena itu, peningkatan prestasi 

perlu dilakukan melalui pendekatan pembelajaran terpadu yang meningkatkan motivasi 

sekaligus mengelola kecemasan. Penelitian mendatang disarankan mengeksplorasi variabel 

mediator lain, seperti efikasi diri, guna memperjelas mekanisme pengaruh kecemasan 

matematika terhadap prestasi belajar. 

Kata Kunci: kecemasan matematika; motivasi belajar; prestasi belajar matematika. 

Abstract: Low mathematics achievement is often triggered by unmanaged psychological 

factors, necessitating a profound understanding of the interaction between these factors 

within academic environments. This study aims to analyze the simultaneous contribution of 

learning motivation and mathematics anxiety to students' mathematics achievement. Using a 

quantitative approach with an ex post facto design, the subjects involved were seventh-grade 

students at SMP Negeri 03 Bombana. Data were collected through learning motivation and 

mathematics anxiety questionnaires, alongside documentation of achievement scores, and 

subsequently analyzed using multiple linear regression. The results indicate that learning 

motivation and mathematics anxiety simultaneously have a significant effect on mathematics 

achievement. These findings confirm that achievement is influenced by the interaction of 

psychological drivers and barriers within a unified learning condition. Partially, learning 

motivation contributes positively and significantly, while mathematics anxiety contributes 

negatively but insignificantly. This suggests that the role of mathematics anxiety on 

achievement tends to be indirect. Therefore, improving mathematics achievement requires an 

integrated learning approach that simultaneously enhances motivation and manages anxiety. 

Future research is suggested to explore other mediating variables, such as self-efficacy, to 

clarify the mechanism of mathematics anxiety's indirect influence on academic achievement. 

Keywords: mathematics anxiety; learning motivation; mathematics achievement. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang memiliki peran strategis 

dalam membangun kompetensi belajar siswa pada jenjang pendidikan menengah 

pertama. Secara konseptual, matematika memuat konsep-konsep fundamental seperti 

pemahaman angka, simbol numerik, serta operasi dasar yang menjadi prasyarat bagi 

penguasaan materi yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan berikutnya 

(Rachmah et al., 2019). Oleh karena itu, matematika diposisikan sebagai mata 

pelajaran yang bersifat mendasar (basic), karena keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep-konsep awal akan sangat menentukan keberhasilan belajar 

matematika secara berkelanjutan (Rachmah et al., 2019). Selain penguasaan konsep, 

pembelajaran matematika juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan pemecahan masalah yang dalam 

praktiknya masih ditemukan rendah pada materi tertentu (Muhdin & Aras, 2024), 

serta kemampuan berpikir kreatif matematis yang menjadi sasaran pengembangan 

melalui desain pembelajaran tertentu (Dewanti, 2021). Dengan demikian, prestasi 

belajar matematika tidak hanya merefleksikan penguasaan prosedural, tetapi juga 

kualitas kompetensi berpikir matematis yang esensial bagi proses belajar siswa 

(Dewanti, 2021; Muhdin & Aras, 2024). 

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa SMP masih menjadi persoalan yang berulang. Rendahnya hasil 

belajar matematika siswa kelas VII, misalnya, dilaporkan sebagai latar masalah yang 

mendorong penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) (Oci, 

2018). Studi lain yang memotret profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

juga menjadikan rendahnya kemampuan tersebut sebagai permasalahan utama dalam 

pembelajaran matematika (Muhdin & Aras, 2024). Temuan-temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa permasalahan prestasi belajar matematika tidak cukup 

dipahami hanya dari aspek metode atau strategi pembelajaran, tetapi juga perlu 

ditelaah dari faktor-faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar matematika siswa, 

termasuk faktor psikologis (AFENDI & Maqsudi, 2022). Oleh sebab itu, penelitian 

yang mengkaji determinan prestasi belajar matematika, khususnya yang melibatkan 

aspek psikologis siswa, masih memiliki urgensi yang tinggi (AFENDI & Maqsudi, 

2022; Oci, 2018). 

Salah satu faktor psikologis yang banyak dikaji dalam pembelajaran 

matematika adalah kecemasan matematika (mathematics anxiety). Kecemasan 

matematika merupakan kondisi afektif yang dialami siswa ketika berhadapan dengan 

aktivitas belajar dan penilaian matematika. Secara empiris, kecemasan matematika 

telah teridentifikasi pada siswa SMP dan diukur melalui instrumen angket; misalnya, 

penelitian pada masa pandemi melaporkan bahwa tingkat kecemasan matematika 

siswa SMP berada pada kategori sedang (Hendriani et al., 2021). Bahkan pada 

jenjang sekolah dasar, kecemasan matematika juga ditemukan dan dikaji bersama 

variabel afektif lain, seperti ketertarikan belajar matematika, serta menunjukkan 

perbedaan berdasarkan gender (Astarini & Hapsari, 2024). Temuan-temuan tersebut 

menegaskan bahwa kecemasan matematika merupakan fenomena nyata lintas 

jenjang pendidikan yang berpotensi memengaruhi pengalaman belajar matematika 

siswa (Astarini & Hapsari, 2024; Hendriani et al., 2021). 

Lebih lanjut, kecemasan matematika tidak hanya dipandang sebagai kondisi 

afektif semata, tetapi juga dikaitkan dengan prestasi belajar matematika. Hal ini 
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tercermin dalam penelitian yang menguji pengaruh perlakuan tertentu, seperti 

penggunaan musik klasik, terhadap kecemasan matematika dan sekaligus menelaah 

dampaknya terhadap prestasi belajar matematika (Widayati, 2020). Rancangan 

penelitian tersebut secara implisit menempatkan kecemasan matematika sebagai 

faktor yang relevan dalam menjelaskan variasi prestasi belajar matematika siswa. 

Dengan demikian, ketika sekolah menghadapi persoalan rendahnya hasil belajar 

matematika (Oci, 2018) atau rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

(Muhdin & Aras, 2024), kajian terhadap kecemasan matematika menjadi penting 

karena dapat membantu menjelaskan hambatan non-kognitif yang menyertai proses 

belajar matematika (Hendriani et al., 2021; Widayati, 2020). 

Selain kecemasan matematika, motivasi belajar juga merupakan faktor 

psikologis yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa. Motivasi belajar dipahami sebagai daya penggerak psikis yang menimbulkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan tertentu 

(Achdiyat & Lestari, 2016). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar siswa, baik pada 

tingkat SMP maupun dalam konteks mata pelajaran yang berbeda. Hubungan 

motivasi dengan prestasi belajar siswa SMP, misalnya, diteliti melalui pendekatan 

kuantitatif korelasional (Ratuanik et al., 2021). Dalam konteks lain, motivasi juga 

ditunjukkan berperan terhadap prestasi belajar melalui model yang menguji pengaruh 

langsung maupun tidak langsung, termasuk ketika motivasi diposisikan sebagai 

variabel intervening (Anisah & Abidin, 2024), serta dalam penelitian yang mengkaji 

pengaruh motivasi bersama variabel lain, seperti kedisiplinan, terhadap prestasi 

belajar . Konsistensi temuan-temuan tersebut menguatkan argumentasi bahwa 

motivasi belajar merupakan variabel psikologis yang patut diperhitungkan dalam 

menjelaskan variasi prestasi belajar siswa (Anisah & Abidin, 2024; Ratuanik et al., 

2021; Sulistyani, 2024). 

Secara khusus dalam pembelajaran matematika, pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar matematika juga telah diuji dengan desain analitik yang lebih 

kuat. Penelitian yang menggunakan analisis jalur, misalnya, melaporkan adanya 

pengaruh langsung positif motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Patmala et al., 2025). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa motivasi belajar 

tidak berdiri sendiri, melainkan dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis lain dalam 

suatu kerangka hubungan antarvariabel (Ningsi et al., 2019). Oleh karena itu, ketika 

prestasi belajar matematika kelas VII masih menjadi isu sebagaimana dilaporkan 

dalam penelitian sebelumnya (Oci, 2018), maka memetakan motivasi belajar sebagai 

faktor penjelas merupakan langkah yang logis dan berbasis bukti empiris (Ningsi et 

al., 2019; Ratuanik et al., 2021). 

Meskipun kecemasan matematika dan motivasi belajar sama-sama terbukti 

relevan dalam pembelajaran matematika, kajian-kajian yang dirujuk menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut umumnya diteliti secara terpisah. Di satu sisi, 

penelitian menelaah kecemasan matematika dan mengaitkannya dengan prestasi 

belajar matematika, baik secara langsung maupun melalui perlakuan tertentu 

(Widayati, 2020). Di sisi lain, penelitian lain lebih menekankan motivasi belajar 

sebagai prediktor hasil belajar matematika (Ningsi et al., 2019). Ada pula penelitian 

yang secara bersamaan memotret kecemasan matematika dan motivasi belajar pada 

siswa SMP, tetapi masih bersifat deskriptif sehingga belum menguji kontribusi 
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keduanya secara simultan terhadap prestasi matematika (Hendriani et al., 2021). 

Penelitian pada jenjang sekolah dasar juga membandingkan kecemasan matematika 

dan ketertarikan belajar matematika, namun tidak secara langsung menguji 

kontribusinya terhadap prestasi belajar matematika. Pola ini menunjukkan adanya 

gap penelitian berupa keterbatasan kajian yang menguji kontribusi kecemasan 

matematika dan motivasi belajar secara simultan dalam satu model penjelasan 

terpadu terhadap prestasi belajar matematika (Hendriani et al., 2021; Ningsi et al., 

2019; Widayati, 2020). 

Selain gap integrasi variabel, terdapat pula gap konteks lokasi penelitian. 

Sejumlah penelitian relevan banyak dilakukan pada sekolah di wilayah perkotaan 

atau kota besar, seperti studi kecemasan dan motivasi matematika di SMP Jakarta 

Selatan (Hendriani et al., 2021), penelitian kecemasan matematika siswa SD di 

Pekanbaru (Astarini & Hapsari, 2024), eksperimen pembelajaran matematika di 

Denpasar (Dewanti, 2021), kajian pengelolaan kelas pembelajaran matematika di 

Kota Malang (Suryadin, 2022), serta studi kecemasan matematika di Bantul 

(Widayati, 2020). Meskipun terdapat pula penelitian di luar pusat kota tertentu, 

seperti di Kendari (Oci, 2018) dan Poso (Ratuanik et al., 2021), konteks Kabupaten 

Bombana, khususnya SMP 03 Bombana, belum terwakili dalam kumpulan studi 

yang dirujuk tersebut. Mengingat faktor psikologis dan pembelajaran sangat 

mungkin dipengaruhi oleh konteks sekolah, karakteristik siswa, serta praktik 

pembelajaran setempat, maka penelitian kontekstual di sekolah daerah menjadi 

penting untuk memperkaya bukti empiris lintas wilayah (Oci, 2018; Ratuanik et al., 

2021; Suryadin, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Kontribusi Kecemasan 

Matematika dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 03 Bombana” menjadi penting dan relevan untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap penelitian, baik dari sisi integrasi 

variabel psikologis (kecemasan matematika dan motivasi belajar) dalam menjelaskan 

prestasi belajar matematika secara simultan (Hendriani et al., 2021; Ningsi et al., 

2019; Widayati, 2020), maupun dari sisi konteks lokasi penelitian pada sekolah 

daerah yang relatif belum banyak dikaji (Astarini & Hapsari, 2024; Dewanti, 2021; 

Suryadin, 2022). Secara akademik, penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi relatif dan kontribusi 

gabungan kecemasan matematika dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

matematika. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan 

responsif terhadap kondisi psikologis siswa, baik melalui penguatan motivasi belajar 

(Achdiyat & Lestari, 2016; Ningsi et al., 2019), pengurangan kecemasan matematika 

(Hendriani et al., 2021; Widayati, 2020), maupun optimalisasi desain pembelajaran 

dan pengelolaan kelas untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Suryadin, 2022) dan 

pada akhirnya mendukung peningkatan prestasi belajar matematika (Oci, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. 

Desain ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan 

sebab-akibat antarvariabel tanpa memberikan perlakuan (treatment) terhadap subjek 

penelitian, melainkan hanya meneliti peristiwa yang telah terjadi secara alami pada 
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subjek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi kecemasan 

matematika dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 03 Bombana. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecemasan 

matematika (X₁) dan motivasi belajar (X₂), sedangkan variabel terikatnya adalah 

prestasi belajar matematika (Y).Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 03 Bombana yang berjumlah 50 siswa. Mengingat jumlah populasi 

yang terbatas, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data 

penelitian dikumpulkan menggunakan angket dan dokumentasi prestasi belajar. 

Angket digunakan untuk mengukur kecemasan matematika dan motivasi belajar 

siswa dalam bentuk skala Likert, sedangkan data prestasi belajar matematika 

diperoleh melalui dokumentasi nilai hasil belajar siswa sesuai dengan kompetensi 

dasar kelas VII.Seluruh instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui kontribusi kecemasan 

matematika dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika, baik secara 

simultan maupun parsial. Sebelum analisis regresi dilakukan, data terlebih dahulu 

diuji melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Sugiyono, 2020). Seluruh proses analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda untuk menguji kontribusi kecemasan matematika dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP 03 Negeri 

Bombana. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang 

meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Jenis Uji Variabel Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan 

Normalitas Residual Asymp. Sig. (K–

S) 

0,200 > 0,05 Data berdistribusi 

normal 

Heterokedastisitas Kecemasan 

Matematika 

Sig. 0,120 > 0,05 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Motivasi 

Belajar 

Sig. 0,253 > 0,05 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Multikolinearitas Kecemasan 

Matematika 

Tolerance 0,026 > 0,10 Terjadi multikolinearitas 

VIF 38,742 < 10 Terjadi multikolinearitas 

Motivasi 

Belajar 

Tolerance 0,026 > 0,10 Terjadi multikolinearitas 

VIF 38,742 < 10 Terjadi multikolinearitas 

Hasil uji normalitas residual menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov 

Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga 

residual berdistribusi normal.  

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser memperlihatkan nilai 

signifikansi variabel kecemasan matematika sebesar 0,120 dan motivasi belajar 

sebesar 0,253, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,026 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 38,742 pada masing-masing variabel 

independen. Nilai tersebut mengindikasikan adanya multikolinearitas yang tinggi 

antara kecemasan matematika dan motivasi belajar. Kondisi ini menunjukkan adanya 

keterkaitan yang kuat antarvariabel prediktor, sehingga interpretasi pengaruh parsial 

perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, hasil analisis regresi dalam 

penelitian ini lebih ditekankan pada interpretasi pengaruh simultan kedua variabel 

terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,997 0,993 0,993 0,450 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,993, yang berarti bahwa 99,3% variasi prestasi belajar matematika 

siswa dapat dijelaskan secara simultan oleh motivasi belajar dan kecemasan 

matematika, sedangkan 0,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

Tabel 3. Uji Simultan 
Variabel Independen B Std. Error Beta t Hitung Sig. 

Kecemasan Matematika 0,047 0,068 0,047 0,690 0,493 

Motivasi Belajar 0,932 0,061 1,043 15,332 0,000 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4158,135 dengan 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar dan kecemasan matematika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. 

Tabel 4. Uji Parsial 
Variabel Independen B Std. Error Beta t Hitung Sig. 

Kecemasan Matematika 0,047 0,068 0,047 0,690 0,493 

Motivasi Belajar 0,932 0,061 1,043 15,332 0,000 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,932 dengan nilai t hitung sebesar 15,332 dan signifikansi 0,000 (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Sementara itu, variabel kecemasan 

matematika memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,047 dengan nilai t hitung 

sebesar 0,690 dan signifikansi 0,493 (p > 0,05). Dengan demikian, secara parsial 

kecemasan matematika tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Namun demikian, berdasarkan hasil uji multikolinearitas terdapat multikolinearitas 

yang tinggi antara variabel motivasi belajar dan kecemasan matematika. Oleh karena 

itu, hasil uji parsial dalam penelitian ini tidak dijadikan dasar utama dalam penarikan 

kesimpulan, melainkan digunakan sebagai informasi pendukung. Penarikan 

kesimpulan utama penelitian lebih ditekankan pada pengaruh simultan variabel 

motivasi belajar dan kecemasan matematika terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kecemasan 

matematika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Temuan ini menegaskan bahwa prestasi belajar matematika tidak 

dapat dipahami hanya dari satu faktor psikologis secara terpisah, melainkan 
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merupakan hasil interaksi berbagai faktor internal siswa yang saling berkaitan. 

Kondisi psikologis belajar siswa terbentuk dari kombinasi faktor pendorong dan 

penghambat yang bekerja secara bersamaan dalam proses pembelajaran matematika. 

Penggunaan regresi linear berganda dalam penelitian ini sejalan dengan praktik 

penelitian kuantitatif ex post facto di bidang pendidikan matematika yang bertujuan 

menaksir kontribusi beberapa variabel prediktor secara simultan terhadap prestasi 

belajar (Alimuddin et al., 2022; Febryliani, 2021; Khoirunnisa & Ulfah, 2021; 

Rasyidi et al., 2020). Arah koefisien regresi menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika bertanda negatif dan motivasi belajar bertanda positif, sementara model 

regresi secara simultan signifikan. Secara substantif, hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kecemasan matematika cenderung diikuti oleh penurunan prestasi 

belajar matematika, sedangkan peningkatan motivasi belajar cenderung diikuti oleh 

peningkatan prestasi belajar matematika. Kombinasi kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan variasi prestasi belajar matematika secara bermakna, sejalan dengan 

temuan empiris sebelumnya (Akmalia & Ulfah, 2021; Alimuddin et al., 2022; 

Febryliani, 2021; Kharis et al., 2023; Khoirunnisa & Ulfah, 2021; Muslia et al., 

2021; Vrasetya & Gunawan, 2024). 

Secara parsial, kecemasan matematika menunjukkan kontribusi negatif 

terhadap prestasi belajar matematika, namun pengaruh tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian pada jenjang SMP 

yang melaporkan bahwa meningkatnya kecemasan matematika berkaitan dengan 

menurunnya prestasi belajar matematika (Akmalia & Ulfah, 2021; Alimuddin et al., 

2022; Kharis et al., 2023). Secara teoretik, kecemasan matematika dipahami sebagai 

kondisi emosional negatif yang dapat mengganggu konsentrasi, kepercayaan diri, 

serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan pemecahan masalah matematika 

(Lapedu et al., 2021; Upu et al., 2020). 

Ketidaksignifikanan pengaruh parsial kecemasan matematika dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan oleh adanya keterkaitan yang kuat antara kecemasan matematika 

dan motivasi belajar. Analisis menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi 

antara kedua variabel tersebut, yang mengindikasikan bahwa keduanya bukan 

merupakan konstruk yang sepenuhnya berdiri sendiri, melainkan saling 

memengaruhi dalam konteks pembelajaran matematika. Secara teoretis, hal ini 

berkaitan dengan hukum Yerkes-Dodson, di mana tingkat kecemasan tertentu dapat 

memengaruhi motivasi; namun, kecemasan yang berlebihan justru akan 

mendominasi kapasitas working memory siswa sehingga motivasi yang tinggi 

sekalipun tidak mampu dikonversi menjadi prestasi yang optimal (Ashcraft & Kirk, 

2001). Literatur juga menunjukkan bahwa kecemasan matematika sering berkelindan 

dengan variabel motivasional dan regulasi belajar, sehingga pengaruhnya terhadap 

prestasi cenderung bersifat tidak langsung (Haris & Darlius, 2021; Harjanto et al., 

2022; Ramanali et al., 2022). Dengan demikian, temuan ini tidak menafikan peran 

kecemasan matematika, tetapi menegaskan bahwa dampaknya terhadap prestasi 

belajar perlu dipahami dalam kerangka interaksi dengan faktor psikologis lainnya. 

Berbeda dengan kecemasan matematika, motivasi belajar terbukti berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belajar 

merupakan prediktor penting prestasi matematika pada jenjang SMP maupun SMA 

(Febryliani, 2021; Khoirunnisa & Ulfah, 2021; Muslia et al., 2021). Secara 
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konseptual, motivasi belajar berperan sebagai daya penggerak yang memengaruhi 

intensitas usaha, ketekunan, dan strategi belajar siswa, sehingga meningkatkan 

peluang pencapaian akademik (Rahmawati & Ledi, 2022; Rasyidi et al., 2020; 

Vrasetya & Gunawan, 2024). Hal ini sejalan dengan Self-Determination Theory yang 

menegaskan bahwa ketika siswa memiliki motivasi, mereka akan menunjukkan 

regulasi diri yang lebih baik dan ketahanan mental dalam menghadapi tugas 

matematika yang kompleks (Deci & Ryan, 2000). 

Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individual siswa, 

tetapi juga oleh faktor pedagogis dan lingkungan belajar, seperti perilaku guru, 

keterlibatan orang tua, dan iklim kelas (Binasdevi, 2021; Ramadhani & Ulfah, 2021). 

Oleh karena itu, kontribusi positif motivasi belajar dalam penelitian ini 

mencerminkan pentingnya ekosistem pembelajaran yang mendukung keterlibatan 

aktif dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika 

Signifikansi pengaruh simultan kecemasan matematika dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar matematika menegaskan bahwa keberhasilan belajar siswa 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor penghambat dan pendorong. Motivasi belajar 

yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan berupaya memahami 

materi matematika, sementara tingkat kecemasan matematika yang terkelola dengan 

baik membantu siswa tetap fokus dan percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas 

matematika. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menempatkan kecemasan 

dan motivasi secara bersama-sama dalam model penjelasan prestasi matematika 

(Alimuddin et al., 2022; Khoirunnisa & Ulfah, 2021; Muslia et al., 2021; Vrasetya & 

Gunawan, 2024). 

Secara umum, temuan penelitian ini konsisten dengan mayoritas penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa kecemasan matematika berhubungan negatif 

dengan prestasi belajar matematika, sedangkan motivasi belajar berhubungan positif 

dengan prestasi matematika (Akmalia & Ulfah, 2021; Alimuddin et al., 2022; 

Khoirunnisa & Ulfah, 2021; Muslia et al., 2021). Variasi kekuatan kontribusi 

antarpenelitian dapat dipengaruhi oleh konteks pembelajaran, karakteristik sampel, 

serta dukungan belajar yang tersedia (Azka et al., 2019; Lapedu et al., 2021; 

Mustafidah et al., 2021; Ramanali et al., 2022). 

Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya perancangan 

pembelajaran matematika yang mampu meminimalkan pemicu kecemasan sekaligus 

memperkuat motivasi belajar siswa. Strategi yang dapat diterapkan meliputi 

penggunaan model pembelajaran aktif dan kooperatif (Mendari & Kewal, 2016; 

Sukarni et al., 2022). Secara pedagogis, lingkungan belajar kooperatif mampu 

menurunkan kecemasan sosial-matematika karena beban kognitif dan emosional 

didistribusikan ke dalam kelompok, sehingga siswa merasa lebih aman secara 

psikologis untuk bereksplorasi (Bandura, 1997). Selain itu, penguatan perilaku 

mengajar yang suportif, peningkatan komunikasi antara guru dan orang tua, serta 

penyediaan dukungan belajar tambahan yang berkeadilan (Haris & Darlius, 2021; 

Lapedu et al., 2021; Muslia et al., 2021). Melalui pendekatan terpadu tersebut, 

prestasi belajar matematika siswa diharapkan dapat meningkat secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 03 Bombana terutama 

dipengaruhi oleh kontribusi simultan motivasi belajar dan kecemasan matematika 
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sebagai satu kesatuan kondisi psikologis belajar. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan belajar matematika tidak dapat dijelaskan secara parsial oleh satu faktor 

psikologis saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor pendorong dan 

faktor penghambat yang bekerja secara bersamaan dalam proses pembelajaran.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan motivasi 

belajar dan kecemasan matematika secara bersama-sama signifikan dalam 

menjelaskan variasi prestasi belajar matematika siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas upaya peningkatan prestasi belajar matematika akan lebih optimal 

apabila kedua aspek psikologis tersebut diperhatikan secara terpadu, bukan secara 

terpisah. Secara parsial, motivasi belajar memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar matematika, sedangkan kecemasan matematika 

menunjukkan kontribusi negatif namun tidak signifikan. Perbedaan hasil parsial ini 

menunjukkan bahwa peran kecemasan matematika terhadap prestasi belajar 

cenderung bersifat tidak langsung dan berkaitan erat dengan faktor psikologis lain, 

khususnya motivasi belajar. 

 Dengan demikian, hasil parsial dalam penelitian ini berfungsi sebagai penjelas 

mekanisme internal dari pengaruh simultan yang ditemukan. Berdasarkan temuan 

tersebut, peningkatan prestasi belajar matematika siswa perlu diarahkan pada 

pendekatan pembelajaran yang komprehensif, yaitu dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus mengelola kecemasan 

matematika siswa secara efektif. Pendekatan terpadu ini diharapkan dapat 

mendukung terciptanya kondisi psikologis belajar yang kondusif dan berkelanjutan 

bagi siswa dalam pembelajaran matematika. 
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